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Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara individu (parsial) dan serentak 
(simultan) pengaruh dari harga, kualitas produk, dan promosi terhadap keputusan pembelian 
minuman berkarbonasi Coca-cola  (Studi Kasus pada Minimarket dan Sport Centre 
Kartasura). Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang pernah membeli, 
mengkonsumsi minuman berkarbonasi coca-cola pada minimarket dan sport centre yang 
berada di area Kartasura. Metode pengambilan sampel mengunakan metode purposive 
sampling yaitu sampel yang dipilih dari suatu populasi dengan menggunakan kriteria atau 
pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah masyarakat yang 
sedang mengkonsumsi produk minuman karbonasi coca-cola yang berada di minimarket dan 
sport centre di sekitar area Kartasura. Untuk memudahkan penelitian sehingga diambil 
sampel secara acak atau random yaitu sebanyak 100 responden. Metode analisis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda serta uji hipotesis dengan uji t, uji 
F, dan koefisien determinasi (R
2
). Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat 
diambil kesimpulan penelitian sebagai berikut: Hasil uji t (parsial) bahwa Harga (X1), 
Kualitas produk (X2), dan Promosi (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian minuman berkarbonasi coca-cola. Hasil uji F (simultan) bahwa Harga 
(X1), Kualitas produk (X2), dan Promosi (X3) secara serentak (simultan) berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian minuman berkarbonasi coca-cola.  
 




In this study aims to determine the individual (partial) and synchronously 
(simultaneously) the effect of pricing, product quality, and promotion of their purchasing 
decisions Coca-cola carbonated beverages (Case Study on Minimarket and Sport Centre 
Kartasura). The population in this research that people who never buy, consume coca-cola 
carbonated beverages at the minimarket and sport centers located in the area Kartasura. The 
sampling method using purposive sampling method selected sample of a population by using 
specific criteria or considerations. The samples used in the study is that people who are taking 
the product coca-cola carbonated beverages that were in minimarket and sports center in the 
surrounding area Kartasura. To facilitate research so that samples taken at random or random 
as many as 100 respondents. The method of analysis in this study using multiple linear 
regression analysis and hypothesis testing by t-test, F, and the coefficient of determination 
(R2). Based on the results of multiple linear regression analysis can be concluded the 
following research: Results of t test (partial) that the price (X1), Quality of products (X2), 
and Promotion (X3) has a positive and significant impact on purchasing decisions carbonated 
beverage coca-cola. The result of F test (simultaneous) that the price (X1), product quality 
(X2), and Promotion (X3) simultaneously (simultaneously) significantly influence purchasing 
decisions coca-cola carbonated beverages. 
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 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era modernisasi ini dan berdasarkan perkembangan teknologi yang sangat 
pesat dan seiring dengan jalannya kebutuhan ekonomi yang semakin besar, Sumber Daya 
Manusia lebih berperan dalam menunjang jalannya perekonomian yang mandiri. Dalam 
perkembangan dunia usaha di Indonesia juga semakin meningkat serta gaya hidup 
masyarakat yang semakin mudah, termasuk dalam memilih minuman ringan yang 
menyegarkan seperti minuman berkarbonasi. Bertahun-tahun produk minuman ringan 
(soft drink) telah beredar di berbagai sudut kota hingga desa-desa terpencil, tetapi hingga 
saat ini produk tersebut tidak ada habisnya, bahkan semakin diminati oleh berbagai 
kalangan masyarakat dunia. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan variabel independen yaitu harga, kualitas 
produk, dan promosi untuk diteliti pengaruhnya terhadap variabel dependen yaitu 
keputusan pembelian. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dalam 
penelitian ini dilakukan suatu penelitian dengan judul: “Analisis Faktor - Faktor Yang 
Mempengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk Minuman 
Berkarbonasi Coca-Cola (Studi Kasus pada Minimarket dan Sport Centre di 
Kartasura) 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian minuman berkarbonasi 
Coca-cola? 
2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian minuman 
berkarbonasi Coca-cola? 
3. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian minuman berkarbonasi 
Coca-cola? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari perumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian minuman 
berkarbonasi Coca – cola. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 
minuman berkarbonasi Coca – cola. 
3. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian minuman 
berkarbonasi Coca – cola. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teoritis khususnyaberkaitan 
dengan ilmu bidang pemasaran. 
2. Mampu memberikan kontribusi praktis bagi usaha penjualan makanan dan minuman 
dalam kemasan dan bagi pemilik usaha supermarket. 
3. Sebagai acuan atau referensi bagi penelitian selanjutnya agar penelitian selanjutnya 
dapat menjadi lebih lengkap dan lebih baik lagi. 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Perilaku Konsumen 
Pembelian merupakan suatu tindakan untuk mendapatkan barang atau jasa yang kemudian 
akan dipergunakan sendiri atau di jual kembali, pembelian biasanya dilakukan minimal dua 
pihak atau lebih atau yang sering disebut sebagai penjual dan pembeli. 
2. Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler (2003), keputusan pembelian adalah tindakan dari konsumen 
untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari berbagai faktor yang 
mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk atau jasa, 
biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, harga dan produk sudah yang 
sudah dikenal oleh masyarakat. Sebelum konsumen memutuskan untuk membeli, 
biasanya konsumen melalui beberapa tahap terlebih dahulu yaitu pengenalan 
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan membeli atau tidak, 
perilaku pascapembelian. 
3. Harga  
Definisi harga menurut (Kotler, 2003) adalah sejumlah uang yang dibebankan 
untuk sebuah produk atau jasa. Secara lebih luas, harga adalah keseluruhan nilai yang 
ditukarkan konsumen untuk mendapatkan keuntungan dari kepemilikan terhadap 
sebuah produk atau jasa. Sedangkan Stanton mendefinisikan harga adalah sejumlah 
uang dan atau barang yang dibutuhkan untuk mendapatkan kombinasi dari barang 
yang lain yang disertai dengan pemberian jasa. Harga merupakan elemen dari bauran 
pemasaran yang bersifat fleksibel, dimana suatu saat harga akan stabil dalam waktu 
tertentu tetapi dalam seketika harga dapat juga meningkat atau menurun dan juga 
merupakan satu-satunya elemen yang menghasilkan pendapatan dari penjualan. 
4. Kualitas Produk 
Pengertian produk (product) menurut Kotler (2009) adalah segala sesuatu 
yang dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau 
dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Selain itu produk dapat 
pula didefinisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen melalui 
hasil produksinya (Tjiptono, 2008). 
5. Promosi 
Promosi merupakan salah satu kegiatan pemasaran yang penting bagi 
perusahaan dalam upaya mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan  serta 
meningkatkaan kualitas penjualan untuk meningkatkan kegiatan pemasaran dalam 
hal memasarkan barang atau jasa dari suatu perusahaan. Promosi adalah segala 
bentuk komunikasi yang digunakan untuk menginformasikan (to inform), membujuk 
(to persuade), atau mengingatkan orang-orang tentang produk yang dihasilkan 
organisasi, individu, ataupun rumah tangga (Simamora, 2003). 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
pembelian pembelian telah banyak dilakukan sebelumnya. Hasil dari penelitian 
terdahulu menjadi dasar pengambilan keputusan dalam penelitian yang dilakukan 
sekarang ini. Penelitian yang pernah dilakukan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 
H1 : Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen 
2. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
H2 : Kualitas produk berpangeruh terhadap keputusan pembelian konsumen 
3. Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 
H3 : Promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian  konsumen 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikian menggambarkan hubungan dari variabel independen 
(variabel bebas), dalam hal ini adalah harga (X1), kualitas produk (X2), dan promosi 
(X3) terhadap variabel dependen (variabel terikat) yaitu keputusan pembelian (Y) 
yang dilakukan oleh konsumen.  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Variabel Penelitian dan Pengukuran Indikator Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel terikat 
(variabel dependen) merupakan variabel yang tergantung dengan variabel yang 
lainnya serta variabel bebas (variabel independen) merupakan variabel yang tidak 
memiliki ketergantungan terhadap variabel yang lainnya. 
2. Definisi dan Pengukuran Indikator Variabel 
 Analisis data dalam penelitian ini merupakan analisa kuantitatif, yaitu analisis data 
yang dinyatakan dalam bentuk angka atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring) 
mulai dari sangat tidak setuju  dengan skor 1 sampai 5 sangat setuju, dengan varibel 
sebagai berikut: 
a. Keputusan pembelian(Y) 
Konsumen memutuskan untuk membeli minuman berkarbonasi coca-cola meihat 
dari harga yang terjangkau, kualitas yang baik, dan melihat dari beberapa promosi 
yang di lakukan di media masa.  
b. Harga (X1) 
Harga minuman berkarbonasi Coca – cola menurut persepsi konsumen sangat 
terjangkau 
c. Kualitas produk (X2) 
beranggapan bahwa Kualitas produk minuman berkarbonasi Coca-cola 
merupakan kualitas terbaik Konsumen  
 
d. Promosi (X3) 
Konsumen mengetahui produk minuman berkarbonasi coca-cola melalaui 
Promosi yang telah di lihat dari beberapa media.  
B. pulasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini yaitumasyarakat yang pernah membeli, 
mengkonsumsi minuman berkarbonasi coca-colapada minimarket dan sport 
centreyang berada di dekat Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). 
2. Sampel 
Sampel digunakan dalam penelitian adalah masyarakat yang sedang 
mengkonsumsi produk minuman karbonasi coca-cola yang berada di minimarket dan 
sport centre area Kartasura 
3. Teknik pengambilan sampel 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
purposive sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, dengan memperhatikan responden yang dikehendaki untuk 
memudahkan penelitian sehingga diambil sampel secara pasti sebanyak 100 
responden dengan kriteria responden sebagi berikut: 
a. Komsumen yang sedang mengkonsumsi minuman berkarbonas coca-cola. 
b. Komsumen yang pernah mengkonsumsi minuman berkarbonas coca-cola. 
C. Jenis Data 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui survei lapangan dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yang original, yang diperoleh 
langsung dari responden melalui alat bantu kuesioner. 
D. Metode Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif 
a. Uji Validitas 
Uji validitas sebuah alat ukur ditunjukkan dari kemampuannya mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Untuk mengukur validitas kuesioner yang diberikan 
kepada responden maka digunakan koefisien korelasi product moment dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS (Statistical Package for Social 
Science) dan menggunakan tingkat signifikan ≤ 0,05 (Ghozali, 2006). Apabila 
seluruh instrument dari kuesioner yang diujikan sesuai, maka instrument tersebut 
dikatakan valid. Kriteria penilaian uji validitas adalah apabila r hitung > r tabel, 
maka item kuesioner tersebut valid. Apabila r hitung < r tabel, maka dikatakan 
item kuesioner tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Pengertian reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Untuk mengetahui kuesioner tersebut sudah reliable 
akan dilakukan pengujian reliabilitas kuesioner dengan bantuan komputer 
program SPSS (Statistical Package for Social Science). Metode pengambilan 
keputusan pada uji reliabilitas yaitu menggunakan batasan 0,60 yang artinya suatu 
variabel dikatakan reliable jika nilai menunjukkan Alpha cronbach lebih besar 
dari 0,6 (Ghozali, 2006). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang dipergunakan 
dalam penelitian. Model analisis regresi penelitian ini mensyaratkan uji asumsi 
terhadap data yang meliputi: 
a. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2006). 
Hasil yang diharapkan dalam pengujian adalah tidak terjadinya korelasi antar 
variabel independen. Ada beberapa cara untuk menguji apakah terdapat atau 
tidaknya multikolonieritas dalam model regresi. Dalam pengujian ini, peneliti 
menggunakan analisa matrik korelasi antar variabel independen dengan melihat 
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF kurang dari 10, hal ini berarti tidak 
terjadi multikolonieritas dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan 
satu ke pengamatan yang lain (Ghozali,2006). Jika varians dari residu satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan 
jika varians berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
digunakan adalah data yang bersifat homoskesdatisitas dan tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali,2006). Dalam penelitian ini digunakan uji glejser 
sebagai dasar pengambilan keputusan yaitu jika variabel independen signifikan 
lebih kecil dari 0,05 atau 5% secara statistikmempengaruhi variabel dependen, 
maka terjadi heterokedastisitas. Apabila variabel independen signifikan lebih 
besar dari 0,05 atau 5% secara statistik tidak mempengaruhi variabel dependen, 
maka tidak terjadi heterokedastisitas dalam penelitian. 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2006). Untuk menguji data 
yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan metode 
uji statistik sederhana yang sering digunakan untuk menguji asumsi normalitas 
adalah dengan menggunakan uji normalitas dari Kolmogorov Smirnov. Metode 
pengujian normal tidaknya distribusi data dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar dari 0,05atau 5% maka 
menunjukkan distribusi data normal. 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda dilakukan terhadap model lebih dari satu variabel 
independen,untuk mengetahui sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel dependen. 
Pada penelitian menggunakan alat bantu program SPSS untuk mempermudah proses 
pengolahan data penelitian dari program tersebut akan didapatkan output berupa hasil 
pengolahan dari data yang telah dikumpulkan, kemudian output hasil pengolahan data 
tersebut diinterprestasikan akan dilakukan analisis terhadapnya. Persamaan regresi 
berganda yaitu sebagai berikut (Ghozali, 2006) : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan : 
Y : Keputusan pembelian 
α : Konstanta 
β1,2,3 : Koefisien regresi 
X1 : Harga 
X2 : Kualitas produk 
X3 : Promosi 
4. Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu harga, 
kualitas produk, dan promosi secara parsial terhadap variabel dependennya yaitu 
keputusan pembelian.Caranya yaitu dengan melihat nilai t hitung dan nilai 
signifikansi dari masing-masing variabel independen dengan tingkat signifikansi 
0,05. Apabila nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikan> 0,05 maka secara parsial 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
keputusan pembelian. Apabila nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05  
maka secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 
yaitu keputusan pembelian.. 
2. Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis R
2
 (AdjustR Square) atau koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen dalam menerangkan 
variasivariabel dependen dalam penelitian (Ghozali, 2006).Nilai koefisien 
determinasi yaitu antara nol sampai dengan satu (0< R
2
>1). Kemampuan variabel 
independen yang hanya dapat menjelaskan variasi variabel dependen yang 
terbatas akan ditunjukan dengan Adjusted R Square atau nilai R
2
 yang kecil. 
Sedangkan variabel independen yang hampir semua memberikan informasi yang 
dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel dependen akan menujukan 
Adjusted R Square atau nilai R
2
 yang mendekati satu (Ghozali, 2006). 
 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
A. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari responden 
berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan dan penghasilan per bulan. Hal tersebut 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai kondisi dari 
responden dan kaitannya dengan masalah dan tujuan penelitian tersebut. 
1. Berdasarkan Jenis Kelamin 
2. Berdasarkan Umur 
3. Berdasarkan Pekerjaan 
4. Berdasarkan Penghasilan per Bulan 
B. Statistik deskriptif 
1. Harga 
Harga akan menggambarkan penilaian konsumen tentang harga jual minuman 
berkarbonasi Coca-cola di masyarakat. 
2. Kualitas Produk 
Kualitas produk menggambarkan penilaian konsumen terhadap kualitas dan 
manfaat yang di peroleh konsumen dari minuman berkarbonasi Coca-cola. 
3. Promosi 
Promosi menggambarkan penilaian konsumen terhadap iklan dari minuman 
berkarbonasi coca-cola. 
4. Keputusan pembelian 
Keputusan pembelian adalah serangkaian unsur-unsur yang mencerminkan 
keputusan konsumen dalam membeli, menggunakan, dan mengkonsumsi suatu barang 
atau jasa. Pada tahap ini konsumen dihadapkan pada suatu pilihan untuk melakukan 
pembelian atau tidak terhadap barang dan jasa tersebut. 
C. Metode Analisis Data 
Tujuan dilakukannya metode analisis data adalah untuk pembahasan dan menarik 
kesimpulan dari sejumlah data yang telah terkumpuldan telah di lakukan penelitian 
sebelumnya. Analisis data yang di lakukan antara lain:  
1. Uji Validitas 
Uji validitas sebuah alat ukur ditunjukkan dari kemampuannya mengukur 
kuesioner yang diberikan kepada responden. Apabila seluruh instrumen dari kuesioner 
yang diujikan sesuai, maka instrument tersebut dikatakan valid. Kriteria penilaian uji 
validitas adalah apabila r hitung > r tabel, maka instrumen dari kuesioner tersebut 
adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Pengertian reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Untuk mengetahui kuesioner tersebut sudah reliable 
akan dilakukan pengujian reliabilitas kuesioner. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang dipergunakan 
dalam penelitian. Model analisis regresi penelitian ini mensyaratkan uji asumsi 
terhadap data yang meliputi : 
a. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dengan 
menggunakan analisa matrik korelasi antar variabel independen dengan melihat 
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF kurang dari 10, hal ini berarti tidak 
terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan 
satu ke pengamatan yang lain. Cara yang digunakan antara lain menggunakan 
Glejser test, yaitu jika hasil uji diperoleh nilai probability signifikan> 0,05 maka 
model regresi tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas. 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
yang digunakan, variabel residual memiliki distribusi normal. Metode pengujian 
normalitas yaitu Kolmogorov SmirnovTest (KS test) dengan melihat nilai 
signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar dari 0,05 maka menunjukkan 
distribusi data yang digunakan dalam model analisis regresi berdisdistribusi 
normal. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
variabel bebas yaitu harga (X1), kualitas produk(X2) dan promosi (X3) terhadap 
keputusan pembelian (Y) pada minuman berkarbonasi coca-cola. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu harga (X1), 
kualitas produk (X2), dan promosi (X3) secara parsial terhadap variabel terikatnya 
yaitu keputusan pembelian. Apabila nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 
0,05  maka secara parsial variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat yaitu keputusan pembelian. 
 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis R
2
 (AdjustR Square) atau koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen dalam menerangkan variasi 
variabel dependen dalam penelitian. Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol 
sampai dengan satu (0< R
2
>1). Variabel independen yang hampir semua memberikan 
informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel dependen akan 
menujukan Adjusted R Square atau nilai R
2
 yang mendekati satu. 
D. PEMBAHASAN 
Harga merupakan faktor yang menjadi pertimbangan konsumen dalam 
melakukan pembelian, sehingga faktor harga ini tidak bisa dikesampingkan oleh 
perusahaan. Dengan kata lain, pada tingkat harga tertentu yang telah dikeluarkan, 
konsumen dapat merasakan manfaat dari produk yang telah dibelinya sehingga 
konsumen akan merasa puas apabila manfaat yang mereka dapatkan sebanding atau 
bahkan lebih tinggi dari harga yang ditetapkan. Sehingga dalam penentuan harga produk 
atau jasa yang dijual, baik perusahaan besar maupun usaha kecil sekalipun harus 
memperhatikan konsumen dan para pesaingnya. Oleh karena hal tersebut semakin harga 
produk terjangkau oleh konsumen, maka semakin tinggi pula keputusan pembelian 
konsumen terhadap suatu produk. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hapsari (2013), Wahyudi (2012) Ahasanul Haque Sabbir Rahman 
Mahbubur Rahman (2010), dan Ayu. Karbala And Harimukti. Wandebori (2012) bahwa 
harga berpengaruh positif dan signifikan tehadap keputusan pembelian. 
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk 
memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan termasuk barang fisik, jasa, pengalaman, 
acara, orang, tempat, property, organisasi, informasi dan ide. Jika konsumen merasa 
cocok dengan suatu produk dan produk tersebut dapat memenuhi kebutuhannya, maka 
konsumen mengambil keputusan untuk membeli produk tersebut terus menerus, untuk 
produk yang merupakan kebutuhan pokok seperti makanan dan minuman, konsumen 
sangat mempertimbangkan kualitasnya. Karena merupakan kebutuhan pokok dan sangat 
berhubungan dengan kesehatan manusia, maka kualitas produk sangat mempengaruhi 
konsumen dalam mengambil keputusan pembelian produk. Apabila kualitas produk 
ditingkatkan, perilaku konsumen untuk melakukan pembelian juga akan meningkat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2012), 
Ahasanul Haque Sabbir Rahman Mahbubur Rahman (2010), Ayu. Karbala And 
Harimukti. Wandebori (2012) bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan tehadap 
keputusan pembelian. 
Promosi merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan perusahaan, dimana 
dengan melakukan promosi perusahaan dapat memasarkan produknya dengan 
merangsang dan menyebarkan informasi tentang produk yang ditawarkan dan manfaat 
atau kegunaan dari produk tersebut. Pemasaran tidak hanya membicarakan mengenai 
produk, harga produk dan pelayanan tetapi juga informasi dan mengkomunikasikan 
produk ini kepada masyarakat agar produk itu dikenal dan daya beli pun dapat 
meningkat. Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara 
perusahaan dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk memengaruhi 
konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhannya. Promosi merupakan Faktor penentu keberhasilan suatu program 
pemasaran, betapa pun berkualitasnya suatu produk bila konsumen belum pernah 
mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk tersebut akan berguna bagi mereka, maka 
mereka tidak akan pernah membelinya. Sehingga promosi  sangat mempengaruhi 
konsumen dalam mengambil keputusan pembelian produk. Apabila promosi 
ditingkatkan, perilaku konsumen untuk melakukan pembelian juga akan meningkat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2013) 
dan Ayu. Karbala And Harimukti. Wandebori (2012), bahwa harga berpengaruh positif 
dan signifikan tehadap keputusan pembelian. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t variabel harga (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 2,639 
dengan tingkat signifikansi 0,010. Dengan demikian maka harga memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian minuman berkarbonasi coca-
cola. 
2. Berdasarkan hasil uji t variabel kualitas produk (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 
2,425 dengan tingkat signifikansi 0,017. Dengan demikian maka kualitas produk 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian minuman 
berkarbonasi coca-cola. 
3. Berdasarkan hasil uji t variabel promosi (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 2,538 
dengan tingkat signifikansi 0,013. Dengan demikian maka promosi memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian minuman berkarbonasi 
coca-cola. 
4. Dari ketiga variabel independen yang digunakan dalam penelitian yang paling 
dominan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah variabel harga, 
dikarenakan signifikansi harga paling kecil yaitu 0,010. 
5. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Hapsari (2013), Wahyudi (2012) Ahasanul Haque Sabbir Rahman Mahbubur Rahman 
(2010) dan Ayu. Karbala And Harimukti. Wandebori (2012) bahwa harga, kualitas 




Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka penulis memberikan saran untuk 
perbaikan agar semakin baik dan konsumen merasa semakin puas  dengan 
mengkonsumsi minuman berkarbonasi coca-cola yaitu antara lain: 
1. Mempertahankan harga jual produk minuman berkarbonasi coca-cola, sehingga 
konsumen merasa puas dan semakin percaya kepada coca-cola dengan harga yang 
terjangkau di banding merek lain, sehingga keputusan pembelian akan semakin 
meningkat. 
2. Meningkatkan kualitas produk dan promosi seoptimal mungkin dengan strategi 
pemasaran sebaik mungkin, sehingga konsumen mampu mengenal kualitas produk 
yang ditawarkan kepada konsumen, sehingga konsumen semakin merasa puas dan 
keputusan pembelian akan semakin meningkat. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih memperluas jangkauan penelitian 
dengan menambahkan variabel, sampel, dan faktor-faktor lain yang dapat 
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